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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini
dikarenakan guru dan tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional

yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam

mencapali Vi si pendidi kan 2025 vyaitu

dan Kompetitifo. Untuk i tu guru dan

wajib melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru.
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat.
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai
tingkatan  kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi
secara maksimal dalam mewujudkan pedoman ini, mudah-mudahan
pedoman ini dapat menjadi acuan dan sumber informasi bagi penyusun
modul, pelaksanaan penyusunan modul, dan semua pihak yang terlibat

dalam penyusunan modul diklat PKB.

Jakarta, Desember 2015

Direktur Jenderal Guru dan

Tenaga Kependidikan,

Sumarna Surapranata, Ph.D,
NIP 19590801 198503 1002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu
strategi pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat
menjamin guru dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga

kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru.
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK
KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat.
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai
tingkatan  kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya.

Penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini
merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan yang diperlukan guru dalam

melaksanakan kegiatan PKB.

Kegiatan PKB dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan didasarkan
profil kinerja guru dan tenaga kependidikan sebagai tindak lanjut hasil dari
pelaksanaan uji kompetensi guru dan tenaga kependidikan. Hasil uji
kompetensi ini menentukan kegiatan PKB guru yang harus dilaksanakan dan

didukung dengan modul-modul sesuai dengan kebutuhan pelatihan guru.



B. TUJUAN

Tujuan disusunnya modul diklat PKB ini adalah memberikan pemahaman bagi

peserta diklat tentang konsep dasar dan penguasaan materi, struktur, konsep

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Secara

khusus tujuan penyusunan modul ini adalah memberikan informasi awal tentang:

1.

Memenfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran yang diampu.

Menerapkan ketentuan persyaratan pada instalasi penerangan listrik
satandar PUIL/SNI

Memeriksa spesifikasi komponen dan alat instalasi penerangan listrik sesuai
standar PUIL/SNI.

Menemukan kesalahan secara sistematis tentang prosedur pemasangan
instalasi penerangan listrik sesuai standar PUIL/SNI.

Menerapkan ketentuan/persyaratan instalasi tenaga listrik sesuai standar
PUIL/SNI

Memeriksa spesifikasi komponen dan alat instalasi tenaga listrik sesuai
standar PUIL/SNI

Menerapkan ketentuan/persyaratan instalasi pengontrolan motor listrik sesuai
standar PUIL/SNI

Memeriksa spesifikasi komponen dan alat instalasi pengontrolan motor listrik
sesuai standar PUIL/SNI



C. PETA KOMPETENSI
MODUL GURU PEMBELAJAR, KELOMPOK KOMPETENSI E TEKNIK PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK

Jenjang Sekolah

Program Keahlian/Mapel

:SMK

:Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik

Kompetensi Kompetensilnti StandarKompetensi | Indikator Pencapaian Materi Modul Grade
Utama (KU) (K1) Guru(SKG) Kompetensi(IPK) 6 10
Pedagogik 5. Memanfaatkan | 5.1 Memanfaatkan 5.1.1Macammacam Teknologi
teknologiinformasi teknologi teknologiinformasidan Informasidan
dankomunikasi informasidan komunikasuntuk InformasiUntuk
untuk kepentingan komunikasi kepentingarpembelajaran | o nentingan
. dijelaskarsesuaidengan h
pembelajaran dalam . kegunaannya Pembelajaran
pembelajaran
yangdiampu
Profesional Menguasamateri, | Menganalisis Komponerdanalat Profesioral
struktur, konsep, komponendanalat instalasipengontrolan Materi 2
danpolapikir instalasipengontrolan | motor listrik sesuabtandar | \1ateri 3
keilmuanyang motor listrik sesuai PUIL/SNI. Materi 4
mendukungnata standarPUIL/SNI. Mengidentifikasi Mater? 5
pelajaranyang komponendanalat Materi 6
diampu instalasipengontrolan

motor listrik sesuastandar
PUIL/SNI.

Menentukanfungsi
komponeninstalasimotor
listrik.

Membedakarsimbol
komponen/alatinstalasi
pengontrolanmotor listrik
sesuaPUIL/SNI.

Menentukanjenisdan
besaramominal
pengamarinstalasimotor
listrik sesuaPUIL/SNI.




Kompetensi
Utama(KU)

Kompetensilnti

(K1)

StandarKompetensi Indikator Pencapaian
Guru(SKG) Kompetensi(IPK)

Mengevaluasi Menerapkan

ketentuari peraturan | ketentuan/peraturanpada

instalasipenerangan instalasipenerangaristrik

listrik sesuastandar
PUIL/SNI

sesuastandarPUIL/SNI.

Memeriksaspesifikasi
komponendanalat
instalasipenerangaristrik
sesuastandarPUIL/SNI.

Menemukankesalahan
secarasistematisentang
prosedurpemasangan
instalasipenerangaristrik
sesuastandarPUIL/SNI.

Mengevaluasi
ketentuarf peraturan
instalasitenagalistrik
sesuastandar
PUIL/SNI.

Menerapkan
ketentuan/peraturan
instalasitenagalistrik
sesuastandarPUIL/SNI.
Memeriksaspesifikasi
komponendanalat
instalasitenagalistrik
sesuastandarPUIL/SNI.

Mengevaluasi
ketentuarf peraturan
instalasipengontrolan
motor listrik sesuai
standarPUIL/SNI.

Menerapkan
ketentuan/peraturan
instalasipengontrolan
motor listrik sesuastandar
PUIL/SNI.

Memeriksaspesifikasi
komponendanalat
instalasipengontrolan
motor listrik sesuastandar
PUIL/SNI.

Materi Modul

Grade
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D. RUANG LINGKUP

Modul diklat PKB ini berisi rangkaian kegiatan pembelajaran selama mengikuti
pendidikan dan pelatihan, khususnya pendidikan dan pelatihan pada kompetensi
E untuk program keahlian Teknik pemanfaatan Tenaga Listrik. Modul ini
mencakup 2 kegiatan pembelajaran, yakni pedagogik dan profesional. Cakupan
materi pedagogik meliputi : memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran yang diampu.

Cakupan materi profesional mencakup : Menerapkan ketentuan persyaratan
pada instalasi penerangan listrik, Memeriksa spesifikasi komponen dan alat
instalsi penerangan listrik, Menemukan kesalahan secara sistematis tentang
prosedur pemasangan instalasi penerangan listrik, Menerapkan ketentuan/
persyaratan instalasi tenaga listrik, Memeriksa spesifikasi komponen dan alat
instalasi tenaga listrik, Menerapkan ketentuan/persyaratan instalasi pengontrolan
motor listrik, dan, Memeriksa spesifikasi komponen dan alat instalasi

pengontrolan motor listrik sesuai standar PUIL/SNI

E. SARAN CARA PENGGUNAAN MODUL

1. Modul ini disusun berbasis aktifitas yang terbagi atas 5 Kegiatan
Pembelajaran (KB). Materi pembelajaran pada setiap KB dibagi menjadi
beberapa bahan bacaan yang dapat digunakan sebagai salah satu sumber
informasi. Tetapi diharapkan peserta diklat dapat mencari sumber informasi
lain yang relevan untuk memperluas wawasan.

2. Untuk meningkatkan efektifitas mempelajari materi pada modul ini, telah
tersedia aktifitas belajar yang disusun secara sistematik, yaitu dimulai dengan
Pengantar Aktivitas Belajar, kemudian dilanjutkan dengan Aktifitas Belajar 1,
dan Aktifias Belajar selanjutnya. Guna meningkatkan pemahaman dalam
ranah pengetahuan dan keterampilan, melalui penelaahan bahan bacaan,
menyelesaikan lembaran kerja/tugas praktikum, dan menyelesaikan tes
formatif untuk uji pemahaman.

3. Materi pembelajaran yang disajikan di modul ini terkait dengan materi
pembelajaran lain

4. Waktu yang digunakan untuk mempelajari materi pembelajaran ini

diperkirakan 150 JP dengan perincian untuk materi pedagogik 40 JP dan
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untuk materi profesi profesional 140 JP, melalui diklat PKB moda/model
langsung atau tatap muka.

Peserta diklat harus mulai dengan membaca pengantar aktifias belajar,
menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan, mengikuti tahap demi tahap
kegiatan pembelajaran secara sitematis, dan mengerjakan perintah-perintah
pada Lembaran Kerja (LK) baik pada ranah pengetahuan maupun
keterampilan. Untuk melengkapi pengetahuan, peserta diklat dapat membaca
bahan bacaan dan sumber-sumber lain yang relevan. Pada akhir kegiatan
akan dinilai oleh pengampu dengan menggunakan format penilaian yang

sudah dipersiapkan.



Kegiatan Pembelajaran 1
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
UNTUK KEPENTINGAN PEMBELAJARAN

A. TUJUAN

Setelah mempelajari materi Kegiatan Pembelajaran 1 diharapkan guru/peserta
diklat mengetahui macam-macam TIK, dan memahami potensi TIK dalam
pembelajaran, serta mampu mengaplikasikan TIK sebagai media pembelajaran.
Dengan demikian, guru/peserta diklat dapat memanfaatkan TIK dalam
pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah selesai mempelajari materi yang dipaparkan pada bagian ini diharapkan
peserta pelatihan dapat:

1. menjelaskan pengertian TIK

2. menyebutkan komponen-komponen TIK

3. menjelaskan potensi TIK,

4. menjelaskan fungsi TIK dalam pendidikan/pembelajaran

5. mengetahui penerapan TIK sebagai media pembelajaran

6. menyebutkan jenis-jenis TIK yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran

N

menjelaskan dampak kemajuan TIK terhadap pendidikan/pembelajaran

8. menjelaskan prinsip-prinsip pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran

C. URAIAN MATERI

Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Istilah teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sudah sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi
merupakan alat atau sarana teknis yang digunakan manusia untuk meningkatkan
perbaikan/penyempurnaan lingkungannya. Teknologi merupakan suatu
pengetahuan tentang cara menggunakan alat dan mesin untuk melaksanakan
tugas secara efisien. Selain itu, teknologi dapat juga dikatakan sebagai

pengetahuan, alat, dan sistem yang digunakan untuk membuat hidup lebih
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mudah dan lebih baik. Melalui pemanfaatan teknologi memungkinkan orang
dapat berkomunikasi dengan lebih baik dan lebih cepat. Teknologi ada di mana-
mana dan dapat membuat kehidupan manusia menjadi lebih baik.

Esensi dari rumusan yang sudah dipaparkan pada paragraph sebelumnya adalah
bahwa teknologi itu pada dasarnya merupakan pengetahuan yang menjawab
pertanyaan tentang bagaimana (i k n b w Ww ®engan memanfaatkan teknologi,
pekerjaan atau tugas dapat dilaksanakan secara efisien. Salah satu contoh
aplikasinya dalam kegiatan pembelajaran adalah seorang guru yang telah
melaksanakan pembaharuan terhadap fi k n & w wdalam membelajarkan para
siswanya sehingga terjadi efisiensi. Berikut ini disajikan contoh tentang
penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran.

Seorang guru memperkenalkan metode pembelajaran yang menekankan
pengembangan kemampuan/keterampilan bertanya di kalangan para siswa
sebagai ganti dari metode ceramah. Manakala kemampuan/keterampilan
bertanya telah tumbuh dan berkembang di kalangan para siswanya, berarti sang
guru telah berhasil menerapkan teknologi dalam kegiatan pembelajarannya.
Atau, sang guru telah melakukan suatu pembaharuan dalam kegiatan

pembelajaran.

Seorang guru Dberinisiatif melakukan pembaharuan di bidang metode
pembelajaran yang menekankan keaktifan belajar para siswanya. Dalam kaitan
ini, guru dapat saja mempersiapkan beberapa kasus misalnya untuk didiskusikan
para siswa secara berkelompok. Para siswa digugah untuk mencari berbagai
sumber atau referensi yang akan dijadikan sebagai acuan proposisi yang akan
dikemukakan dalam diskusi kelompok. Setelah diskusi kelompok berakhir, maka
kepada setiap kelompok diberikan waktu untuk menyajikan hasil kerja
kelompoknya di depan semua siswa untuk mendapatkan tanggapan, pendapat,
atau sanggahan. Pada akhirnya, guru menyampaikan hal-hal penting sebagai inti

dari kegiatan pembelajaran.

Pada konteks yang sudah diuraikan, guru tidak lagi harus sepenuhnya
berceramah selama jam pelajaran yang berlangsung. Guru lebih cenderung
berfungsi sebagai fasilitator yang memfasilitasi terjadinya kegiatan pembelajaran

yang efektif dan efisien. Para siswa juga dikondisikan untuk berlatih
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mencari/menggali sendiri berbagai informasi yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang dibahas atau didiskusikan. Disamping itu, para siswa juga
dikondisikan untuk berlatih mengemukakan pendapatnya terhadap suatu kasus
atau pemikiran yang disampaikan guru. Dalam kegiatan pembelajaran yang
demikian ini, sang guru telah berinisiatif untuk melakukan pembaharuan

khususnya di bidang metode pembelajaran.

Pemahaman lain mengenai teknologi dalam konteks pembelajaran di kelas
adalah sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk melakukan
perbaikan/penyempurnaan kegiatan pembelajaran sehingga para siswa menjadi
lebih otonom dan kritis dalam menghadapi masalah, yang pada akhirnya
bermuara pada peningkatan hasil kegiatan belajar siswa. Teknologi dapat dan
benar-benar membantu siswa mengembangkan semua jenis keterampilan, mulai
dari tingkat yang sangat mendasar sampai dengan tingkat keterampilan berpikir

kritis yang lebih tinggi.

Sebagai salah satu contoh dari sampel potret kegiatan pembelajaran yang
menerapkan teknologi adalah seorang guru SD yang menggunakan media kaset
audio interaktif dalam kegiatan belajar-mengajarnya. Dengan pemanfaatan
teknologi (dalam hal ini adalah media kaset audio interaktif), terjadilah efisiensi
dalam arti guru masih mempunyai waktu yang tersisa dari yang disediakan.
Waktu yang tersisa ini merupakan nilai tambah yang dihasilkan melalui
pemanfaatan teknologi. Dalam kaitan ini, guru dapat menggunakan waktu yang
tersisa untuk membimbing para siswanya mengerjakan soal-soal latihan atau
untuk berdiskusi sehingga pada akhirnya akan memberikan implikasi pada

peningkatan hasil prestasi belajar para siswa.

Contoh lainnya adalah mengenai pengelola lembaga pendidikan sekolah yang
dengan antusiasnya ingin memperlihatkan kepada masyarakat bahwa sekolah
yang dikelolanya telah memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu cara yang ditempuh adalah melakukan pengadaan perangkat komputer.
Pada masa penerimaan siswa baru, dipromosikanlah bahwa sekolahnya telah

memanfaatkan TIK.

Kementerian Negara Riset dan Teknologi memberikan rumusan pengertian

mengenai TIK sebagai bagian dari ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
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Lebih jauh dikemukakan bahwa TIK secara umum adalah semua teknologi yang
berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (akuisisi), pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Pemahaman TIK yang
demikian ini mencakup semua perangkat keras, perangkat lunak, kandungan isi,

dan infrastruktur.

Pemaparan yang telah dikemukakan mengenai TIK, maka penerapannya di
lingkungan pendidikan/pembelajaran dapat dikatakan bahwa TIK mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, kandungan isi (materi pelajaran), dan
infrastruktur yang fungsinya berkaitan dengan pengambilan, pengumpulan
(akuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi
(materi pelajaran). Apabila dihadapkan dengan beberapa contoh yang telah
dikemukakan, maka pemahaman mengenai TIK tidak lagi hanya sebatas pada
hal-hal yang canggih (sophisticated), seperti komputer dan internet, tetapi juga
mencakup yang konvensional, seperti bahan cetakan, kaset audio, Overhead
Transparancy (OHT)/Overhead Projector (OHP), bingkai suara (sound slides),
radio, dan TV.

TIK selalu terdiri dari hardware dan software. Hardware atau perangkat keras
adalah segala sesuatu peralatan teknologi yang berupa fisik. Cirinya yang paling
mudah adalah terlihat dan bisa disentuh. Sedangkan software atau perangkat
lunak adalah sistem yang dapat menjalankan atau yang berjalan dalam
perangkat keras tersebut. Software dapat berupa operating system (OS),

aplikasi, ataupun konten.

Potensi TIK dalam Pembelajaran

TIK dikatakan dapat memberikan suatu solusi praktis untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendidikan. Dalam kaitan ini, keberhasilan untuk
memecahkan masalah pendidikan/pembelajaran dan yang mengarah pada
peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan adalah sepenuhnya sangat
ditentukan oleh guru yang melaksanakan pemanfaatan TIK itu sendiri. Para
peneliti telah menyadari bahwa TIK tidak dapat diperlakukan sebagai variabel
bebas tunggal, dan prestasi belajar siswa tidak semata-mata hanya ditentukan
oleh sebaik apapun para siswa mencapai hasil tes standar tetapi ditentukan juga

oleh kemampuan siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi
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(seperti: berpikir kritis, berpikir analitis, membuat inferensi, dan pemecahan
masalah). Dampak TIK jenis apapun menuntut suatu pemahaman tentang
bagaimana TIK itu dimanfaatkan di dalam kelas dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran apa (perlu ditetapkan oleh para guru yang memanfaatkannya) di
samping pengetahuan tentang jenis penilaian yang akan digunakan untuk
menilai peningkatan prestasi belajar siswa, dan kesadaran tentang hakekat

perubahan yang kompleks di lingkungan sekolah.

Kenyataan mengindikasikan bahwa apabila dimanfaatkan secara efektif,
ipenday a giikndapatnmendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi
dengan cara melibatkan (engaging) siswa melaksanakan tugas-tugas yang
autentik dan kompleks dalam konteks belajar kolaboratifd Selanjutnya, sebagian
kecil aplikasi teknologi (misalnya: drill, latihan, tutorial) yang berkaitan dengan
pembelajaran yang terarah (directed instruction); sebagian besar lainnya
(misalnya: pemecahan masalah, aplikasi multimedia, telekommunikasi) dapat
meningkatkan tidak hanya pembelajaran yang terarah tetapi juga lingkungan
yang konstruktif tergantung pada bagaimana para guru mengintegrasikannya ke

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Secara sederhana dapatlah dikemukakan bahwa pada umumnya
fasilitas/peralatan TIK dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran karena
potensinya antara lain yang dapat:

a. membuat konkrit konsep yang abstrak, misalnya untuk menjelaskan sistem
peredaran darah;

b. membawa obyek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan
belajar, seperti: binatang-binatang buas, atau penguin dari kutub selatan;
menampilkan obyek yang terlalu besar, seperti pasar, candi borobudur;

d. menampilkan obyek yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, seperti:
mikro organisme;

e. mengamati gerakan yang terlalu cepat, misalnya dengan slow motion atau
time-lapse photograhy;

f.  memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya;

g. memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman
belajar siswa;

h. membangkitkan motivasi belajar siswa;

11



I. menyajikan informasi belajar secara konsisten, akurat, berkualitas dan dapat
diulang penggunaannya atau disimpan sesuai dengan kebutuhan; atau

j-  menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak untuk lingkup
sasaran yang sedikit/kecil atau banyak/luas, mengatasi batasan waktu
(kapan saja) maupun ruang di mana saja).

TIK memiliki potensi yang sangat besar dalam membantu peningkatan efektivitas

pembelajaran, sebagai berikut:

a. 10% informasi diperoleh dengan cara membaca (teks).

b. 20% informasi diperoleh dengan cara mendengar (suara).

c. 30% informasi diperoleh dengan cara melihat (grafis/foto).

d. 50% informasi diperoleh dengan cara melihat dan mendengar
(video/animasi).

e. 80% informasi diperoleh dengan cara berbicara.

f.  80% informasi diperoleh dengan cara berbicara dan melakukan (interaktif).

Penerapan TIK pada Media Pembelajaran

Kata A me d beaasal dari bahasa Latin merupakan bentuk jamak dari kata
imedi yang secara marfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan
demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur
pesan. lIstilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara
sumber dengan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar
yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media
komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka

media itu disebut media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan
untuk keperluan pembelajaran, antara lain: film, video, LCD, televisi, dan slide
proyektor. Sebenarnya media pembelajaran tidak hanya terbatas pada media
elektronik melainkan segala sesuatu yang digunakan untuk memperlancar
proses belajar mengajar yang mempunyai tujuan agar materi yang diajarkan
lebih mudah dipahami oleh peserta termasuk papan tulis, penggaris, buku,

maupun peraga manual. Sehingga perbedaan alat peraga dan media, terletak
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pada fungsinya bukan pada subtansinya. Suatu sumber belajar disebut alat
peraga jika hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran. Sedangkan
sumber belajar disebut media jika merupakan bagian integral dari seluruh proses
pembelajaran.

Media memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Media
berfungsi menjembatani antara guru dan siswa dalam rangka menyampaikan
materi bahan ajar, membantu siswa memahami bahan ajar dan memfasilitasi
siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Dan akhirnya media pembelajaran
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, serta dapat memberikan
kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan
mereka. Penerpan TIK untuk media pembelajaran meliputi :
a. Media yang tidak diproyeksikan (non projected media), contohnya: realita,
model, bahan grafis (graphical material), display.
b. Media yang di proyeksikan (projected media), contohnya: OHT, Slide,
Opaque.
Media audio (audio) kaset, contohnya: vision, active audio vision.
d. Media video (video).
e. Media berbasis komputer (computer based media), contohnya: Computer

Assisted Instruction (CAl), Computer Managed Instruction (CMI).

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam
pelajaran.

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
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Manfaat media dalam pendidikan sebagai berikut:

a.

Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.

Memperbesar perhatian siswa.

Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar
hidup.

Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.

Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan

membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa

manfaat dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar

sebagai berikut :

a.
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Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu;
1) Objek atau benda yang terlalu besar di tampilkan langsung di ruang kelas
dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model.

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar.
3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide

disamping secara verbal.



4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara kongkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi
komputer.

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video.

6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong
menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti
time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.

7) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiwva di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat,
dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan
ke museum atau kebun binatang.

Pada proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi
dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Adapun metode adalah prosedur
untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai

tujuan pembelajaran

Pada kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungan, fungsi media dapat
diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin
timbul dalam proses pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan media sebagai
berikut :

a. Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan
menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini,
objek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difiimkan, kemudian
dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati
kembali seperti kejadian aslinya.

b. Kemampuan manipulative, artinya media dapat menampilkan kembali objek
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai
keperluan. Misalnya, diubah ukurannya kecepatannya, warnanya, dan dapat

pula diulang-ulang penyajiannya.
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c. Kemampuan distributive, artinya media mampu menjangkau audiens yang
besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran
TV atau Radio.

Mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching
aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya gambar, model,
objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi
belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Dengan
masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar pertengahan abad ke-20, alat
visual untuk mengkonkretkan ajaran ini dilengakapi dengan alat audio sehingga
kita kenal adanya alat audio visual atau audio visual aids (AVA).Dalam usaha
memanfaatkan media sebagai alat bantu ini Edgar Dale mengadakan klasifikasi
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak.
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone of

experience).

Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju
penerima (siswa).Fungsi utama media adalah menambah pengalaman serta
menanggulangi  keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.Media
pembelajaran dapat digunakan untuk menggantikan objek-objek riel yang sulit
ditemukan siswa sebagai pengalaman belajar. Materi belajar seperti binatang
buas, organ tubuh manusia, sifat cahaya, planet dan sebagainya yang umumnya
sulit ditemukan secara konkrit, dalam hal ini media pembelajaran dapat
digunakan sebagai sarana untuk menggantikannya, kendati dalam bentuk buku,
film, video, slide, bentuk miniatur, model atau bentuk gambar-gambar/foto yang

disajikan secara audio, visual, dan audio visual.

Empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu (a) fungsi
atensi merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran; (b) fungsi afektif, dapat terlihat
dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
bergambar;(c) fungsi kognitif, terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
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dalam gambar dan; (d) fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari
hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat
menerima serta memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau
disajikan secara verbal. Ada tiga kelebihan kemampuan media adalah sebagai
berikut:

a. kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan
menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret,
direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat
ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya;

b. Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai
keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat
pula diulang-ulang penyajiannya;

c. Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar
jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV

atau radio.

Media pembelajaran mempunyai kelebihan dalam beberapa hal di antaranya: a)
Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung
dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti
ketersediaan  buku, kesempatan melancong, dan sebagainya.Media
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut.Jika peserta didik tidak
mungkin dibawa ke peserta didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata,
miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara
audiovisual dan audio; b) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang
kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas
oleh para peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan karena : obyek
terlalu besar, obyek terlalu kecil, obyek yang bergerak terlalu lambat, obyek yang
bergerak terlalu cepat, obyek yang terlalu kompleks, obyek yang bunyinya terlalu

halus, obyek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan
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media yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta didik; c)
Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta
didik dengan lingkungannya; d) Media menghasilkan keseragaman pengamatan;
e) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistis; f)
Media membangkitkan keinginan dan minat baru; g) Media membangkitkan
motivasi dan merangsang anak untuk belajar; h) Media memberikan pengalaman

yang integral/menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak.

Berikut adalah jenis-jenis teknologi informasi dan komunikasi yang sering
digunakan sebagai alat bantu dalam pembuatan media pembelajaran:

Alat Bantu Visual. Pada konsep pengajaran visual adalah setiap gambar,
model, benda, atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual yang
nyata kepada siswa. Alat bantu visual itu bertujuan untuk: (a) memperkenalkan,
membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian atau konsep yang
abstrak kepada siswa, (b) mengembangkan sika-sikap yang dikehendaki, (c)
mendorong kegiatan siswa lebih lanjut. Konsep pengajaran visual didasarkan
atas asumsi bahwa pengertian-pengertian yang abstrak dapat disajikan lebih
konkrit. Pengongkretan pengajaran visual sampai sekarang masih tetap berguna.
Di samping itu, gerakan pengajaran visual memperkenalkan dua macam konsep
pemikiran lainnya yang masih dipakai, yaitu: pertama, pentingnya
pengelompokan jenis-jenis alat bantu visual yang dipakai dalam kegiatan
instruksional, kedua, perlunya pengintegrasian bahan-bahan visual ke dalam
kurikulum sehingga penggunaannya tidak terpisahkan (integrated teaching

materials).

Alat Bantu Audiovisual. Konsep pengajaran visual kemudian berkembang
menjadi audiovisual pada tahun 1940. Istilah ini bermakna sejumlah peralatan
yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep, gagasan, dan
pengalaman yang dianggap oleh indra pandang dan pendengaran. Penekanan
utama dalam pengajaran audiovisual adalah pada nilai belajar yang diperoleh
melalui pengalaman konkret, tidak hanya didasarkan atas kata-kata belaka.
Pengajaran audiovisual bukan metode mengajar. Materi audiovisual hanya dapat
berarti bila dipergunakan sebagai bagian dari proses pengajaran. Peralatan

audiovisual tidak harus digolongkan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh
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dari penginderaan pandang dan dengar, akan tetapi sebagai alat teknologis yang
dapat memperkaya serta memberikan pengalaman kongkret kepada para siswa.
Pengajaran audiovisual menambahkan komponen fi a u d kepadla materi
pengajaran visual, yang secara konseptual sebenarnya tidak banyak
memberikan perbedaan berarti. Gerakan audiovisual tetap mempertahankan
kontinum kongkret abstrak dan pengelompokan materi instruksional dalam
klasifikasi gradual yang diperlihatkan dalam bentuk ik er pe o g al dcona
of experiences) tentang perlunya pengintegrasian materi audiovisual ke dalam

kurikulum tetap dipertahankan.

Komunikasi Audiovisual. Pendekatan yang lebih menguntungkan dalam arti
memperoleh pengertian yang lebih efektif di bidang audiovisual terdapat dalam
konsep komunikasi. Orientasi terhadap proses komunikasi yang diaplikasikan
dalam kegiatan instruksional telah mengubah kerangka teoritis teknologi
instruksional. Dengan demikian maka tekanan tidak lagi diletakkan pada benda
atau bahan pelajaran dalam bentuk materi audiovisual untuk pengajaran,
melainkan dipusatkan pada keseluruhan proses komunikasi informasi/pesan
(Message) dari sumber (Source) yaitu guru, kepada penerima (Receiver) yaitu
siswa. Dari berbagai model komunikasi yang ada, maka model komunikasi
SMCR merupakan yang paling sederhana dan sangat berguna dalam melahirkan
konsep-konsep teknologi instruksional. Model SMCR memperlihatkan dua
konsep, yaitu: pertama,berhubungan dengan keseluruhan proses penyampaian
pesan dari sumber, yaitu guru, kepada penerima pesan yaitu siswa kedua,
memperlihatkan unsur-unsur yang terlibat di dalam proses dan adanya hubungan

yang dinamis di antara unsur-unsur yang terlibat di dalam proses.

Selain itu unsur-unsur yang terdapat di dalam model ini dapat menjelaskan
konsep-konsep penting lainnya. Penerima pesan yaitu siswa dan sumber pesan
yaitu guru atau bahan pelajaran, merupakan bagian yang integral dari teknologi
instruksional serta dipandang sebagai komponen komunikasi yang sangat
penting. Isi pesan, yaitu pelajaran, struktur, dan cara perlakuan atau metode dan
media yang dipergunakan merupakan bagian proses komunikasi dan termasuk
juga dalam teknologi pengajaran. Sedangkan kelima macam indra merupakan
saluran komunikasi sebagai bagian dari proses komunikasi. Hal ini merupakan

perluasan konsep lama dari gerakan pengajaran audiovisual yang semata-mata
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memperoleh pengalaman belajar melalui i ma taat e | i sajg. ¢Model proses
komunikasi pengajaran ini memperlihatkan salah satu komponen di dalam
sistem, yaitu desain komunikasi audiovisual yang diklasifikasikan menurut
jenisnya. Pesan atau informasi merupakan komponen yang harus dimasukkan ke
dalam desain komuniksai audiovisual. Dan orang, sebagai materi, dianggap
sebagai komponen di dalam sistem. Di samping itu ditambahkan pula konsep
baru, yaitu cara-cara menggunakan media dan menciptakan lingkungan
(settings) di mana media dipergunakan untuk mempengaruhi, memodifikasi,
memanipulasi kondisi penyajian materi instruksional dan respon penerima

informasi, yaitu siswa.

Komputer/Internet Sebagai Media Pembelajaran, sebagai media yang
diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar mengajar di sekolah,
komputer/internet diharapkan mampu memberikan dukungan bagi terseleng-
garanya proses komunikasi interaktif antara guru, siswa, dan bahan belajar
sebagaimana yang di persyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi
yang perlu didukung oleh komputer/intemet tersebut terutama berkaitan dengan
strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, yang kalau dijabarkan secara
sederhana, bisa diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk
mengajak siswa mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam
memeperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-
tugas tersebut. Strategi pembelajaran yang meliputi pengajaran, diskusi,
membaca, penugasan, presentasi dan evaluasi, secara umum
keterlaksanaannya tergantung dari satu atau lebih dari tiga mode dasar
dialog/komunikasi sebagai berikut: dialog/komunikasi antara guru dengan siswa,
dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber belajar, dan dialog/komunikasi di
antara siswa. Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan
komposisi yang serasi, maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran yang
optimal. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian
tujuan dari pembelajaran sangat ditentukan oleh keseimbangan antara ketiga

aspek tersebut.

Kemudian dinyatakan pula bahwa perancangan suatu pembelajaran dengan
mengutamakan keseimbangan antara ketiga dialog/komuniaksi tersebut sangat

penting pada lingkungan pembelajaran berbasis Web. Dari sejumlah studi yang
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telah dilakukan, menunjukkan bahwa internet memang bisa dipergunakan
sebagai media pembelajaran, seperti studi telah dilakukan oleh Center for
Applied Special Technology (CAST) pada tahun 1996, yang dilakukan terhadap
sekitar 500 murid kelas lima dan enam sekolah dasar. Ke 500 murid tersebut
dimasukkan daiam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang dalam
kegiatan belajarnya dilengkapi dengan akses ke Intemet dan kelompok kontrol.
Setelah dua bulan menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mendapat nilai

yang lebih tinggi berdasarkan hasil tes akhir.

Sebuah studi eksperimen mengenai penggunaan Internet untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar Bahasa Inggris yang dilakukan oleh Anne L. Rantie
dan kawan-kawan di SMU 1 BPK Penabur Jakarta pada tahun 1999,
menunjukkan bahwa murid yang teriibat dalam eksperimen tersebut
memperlihatkan peningkatan kemampuan mereka secara signifikan dalam
menulis dan membuat karangan dalam bahasa Inggris. Dengan demikian teriihat
bahwa sebagaimana media lain yang selama ini telah dipergunakan sebagai
media pendidikan secara luas, komputer/mtemet juga mempunyai peluang yang
tak kalah besarnya dan bahkan mungkin karena karakteristiknya yang khas maka
disuatu saat nanti bisa menjadi media pembelajaran yang paling terkemuka dan
paling dipergunakan secara luas. Dalam bidang pendidikan, penggunaan
teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk menyampaikan materi
dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor, di mana

informasi atau materi yang disampaikan disimpan dalam bentuk digital.

Aplikasi teknologi komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal dengan istilah
"Computer Asisted Instruction (CAl)". atau dalam istilah yang sudah
diterjemahkan disebut sebagai "Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK)".
Istilah CAl umumnya merujuk kepada semua software pendidikan yang diakes
melalui komputer di mana pengguna dapat berinteraksi dengannya. Sistem
komputer dapat menyajikan serangkaian program pembelajaran kepada peserta
didik, baik berupa informasi konsep maupun latihan soal-soal untuk mencapai
tujuan tertentu, dan pengguna melakukan akrivrtas belajar dengan cara
berinteraksi dengan sistem komputer. Sementara dalam kedudukannya dapat
dikatakan bahwa CAIl adalah penggunaan komputer sebagai bagian integral dari

sistem instruksional, di mana biasanyapengguna terikat pada interaksi dua arah
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dengan komputer. CAl dapat diartikan sebagai bentuk-bentuk pembelajaran yang

menempatkan komputer dalam peran guru.

CAl juga merupakan suatu program pembelajaran yang dibuat dalam sistem
komputer, di mana dalam menyampaikan suatu materi sudah deprogramkan
langsung kepada pengguna. Materi pelajaran yang sudah terprogram dapat
disajikan secara serentak antara komponen gambar, tulisan, warna, dan suara.
Sementara itu penggunaan CAIl sebagai "sarana atau media belajarlebih
diarahkan sebagai media pembelajaran mandiri, sehingga dalam
pemanfaatannya peran guru sangat minimal.Dalam hal ini peserta didik dituntut
untuk lebih aktif dalam mendalami materi-meteri pembelajaran yang mungkin
tidak bisa didapatkan hanya dari pembelajaran konvensional (klasikal). sehingga
dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan multimedia pembelajaran guni
lebih berperan sebagai fasiiitator. Dengan kelebihannya tersebut maka program
pembelajaran berbasis komputer mempunyai kemampuan untuk mengisi
kekurangan-kekurangan guru. Namun tentu saja tidak ada satupun media yang
mampu menggantikan seluruh peran guru, karena masih banyak hal-hal yang

bersifat pedagogik dan humanisme yang tidak bisa digantikan oleh komputer.

Program CAl mempunyai 2 (dua) karakteristik, yaitu : pertama, CAl merupakan
integrated multimedia yang dapat menyajikan suatu paket bahan ajar (tutorial)
yang berisi komponen visual dan suara secara bersamaan. Kedua, CAI
mempunyai komponen intelligence. yang membuat CAI bersifat interaktif dan
mampu memproses data atau jawaban dari si pengguna. Kedua karakteritik
inilah yang membedakan antara program pembelajaran yang disajikan lewat CAl
dengan program pembelajaran yang disajikan lewat media lainnya karena
mampu menyajikan suatu model pembelajaran yang bersifat interaktif.
Berkenaan dengan karakteristiknya tersebut dan kegunaannya sebagai media
pembelajaran, Pustekkom kemudian memberikan nama "Multimedia
Pembelajaran”, untuk program-program pembelajaran berbantuan komputer
yang dikembangkan. Melihat namanya maka kita bisa segera bisa asumsikan
bahwa multimedia pembelajaran mempunyai pengertian penggunaan banyak
media (teks, grafis, gambar, foto, audio, animasi dan video) atau paling tidak
bermakna lebih dari satu media, yang digunakan untuk menyampaikan materi

pembelajaran secara bersama-sama guna mencapai suatu tujuan pembelajaran
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tertentu. Jadi multimedia pembelajaran bisa dipahami sebagai: adanya lebih dari
satu media yang konvergen interaktif mandiri, dalam pengertian memberi
kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa

menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering mungkin. Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk: mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri
Memperhatikan bahwa peserta didik mengikuti suatu urutan yang koheren dan
terkendalikan. Memberikan kesempatan adanya partisipasi dari pengguna dalam
bentuk respon baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan, percobaan dan lain
lain. Sementara itu program multimedia sebagai media pembelajaran yang juga
merupakan program pembelajaran berbantuan komputer (CAIl) bisa

dikelompokkan dalam format penyampaian pesannya sebagai berikut:

1. Tutorial

Program ini merupakan program yang dalam penyampaian materinya dilakukan
secara tutorial, sebagaimana layaknya tutorial yang dilakukan oleh guru atau
instruktur. Informasi yang berisi suatu konsep disajikan dengan teks. gambar baik
diam atau bergerak, dan grafik. Pada saat yang tepat yaitu ketika dianggap
bahwa pengguna telah membaca, menginterpretasi dan nenyerap konsep itu,
diajukan serangkaian pertanyaan atau tugas. Jika jawaban atau respon
pengguna benar, kemudian dilanjutkan dengan materi berikutnya. Jika jawaban
atau respon pengguna salah, maka pengguna harus mengulang memahami
konsep tersebut secara keseluruhan ataupun pada bagian-bagian tertentu saja
(remedial). Kemudian pada bagian akhir biasanya akan diberikan serangkaian
pertanyaan yang merupakan tes untuk mengukur tingkat pemahaman pengguna

atas konsep atau materi yang disampaikan.

2. Dirill and practice

Format ini dimaksudkan untuk melatih pengguna sehingga memiliki kemahiran
dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan suatu konsep. Program
menyediakan serangkaian soal atau pertanyaan yang biasanya ditampilkan
secara acak, sehingga setiap kali digunakan maka soal atau pertanyaan yang
tampil selalu berbeda, atau paling tidak dalam kombinasi yang berbeda. Program

ini dilengkapi dengan jawaban yang benar lengkap dengan penjelasannya
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sehingga diharapan pengguna akan bisa pula memahami suatu konsep tertentu.
Pada bagian akhir, pengguna bisa melihat skor akhir yang dia capai, sebagai
indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam memecahkan soal-soal
yang diajukan.

3. Simulasi

Program multimedia dengan format ini mencoba menyamai proses dinamis yang
terjadi di dunia nyata, misalnya untuk mensimulasikan pesawat terbang di mana
pengguna seolah-olah melakukan aktivitas menerbangkan pesawat terbang,
menjalankan usaha kecil, atau pengendaiian pembangkit listrik tenaga nukiir dan
lain-lain. Pada dasarya format ini mencoba memberikan pengalaman masalah
dunia nyata yang biasanya berhubungan dengan suatu resiko, seperti pesawat
akan jatuh atau menabrak, perusahaan akan bangkrut, atau terjadi malapetaka

nuklir.

4. Percobaan atau eksperimen

Format ini mirip dengan format simulasi, namun lebih ditujukan pada kegiatan-
kegiatan yang bersifat eksperimen, seperti kegiatan praktikum di laboratorium
IPA, biologi atau kimia. Program menyediakan serangkaian peralatan dan bahan,
kemudian pengguna bisa melakukan percobaan atau eksperimen sesuai
petunjuk dan kemudian mengembangkan eksperimen-eksperimen lain
berdasarkan petunjuk tersebut. Diharapkan pada akhirnya pengguna dapat
menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu berdasarkan eksperimen

yang mereka lakukan secara maya tersebut.

5. Permainan

Tentu saja bentuk permainan yang disajikan di sini tetap emngacu pada proses
pembelajaran, dan dengan program multimedia berformat ini diharapkan terjadi
aktivitas belajar sambil bermain. Dengan demikian pengguna tidak merasa
bahwa mereka sesungguhnya sedang mempelajari suatu konsep. Selama ini
multimedia pembelajaran yang dikembangkan Putckkom lebih banyak yang
menggunakan format tutorial. Dengan berbagai pertimbangan antara lain karena
lebih mudah struktur dan pengembangannya, bisa dikemas secara lebih menarik,
tidak terlalu sulit dalam pengembangannya, baik dalam penulisan naskah

maupun produkasinya. Pemanfaatan multimedia pembelajaran bisa dilakukan
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peserta didik secara mandiri, dalam kelompok, atau bersama-sama dalam lab
komputer dengan bimbingan guru. Walaupun memiliki karakteristik sebagai
media pembeiajaran mandiri, yang mampu mengakomodir tingkat kecepatan
belajar berbeda, baik peserta didik yang mempunyai learning style slow leamer,

average maupun fast learner.

Multimedia

Disebut multimedia, karena media ini merupakan kombinasi dari berbagai media
yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu menggunakan audio, video, grafis, dan
lain sebagainya.Sekarang ini, multimedia diarahkan kepada komputer yang
dalam perkembangannya sangat pesat, dan sangat membantu dalam dunia
pendidikan. Program multimedia adalah media pembelajaran yang berbasis
komputer. Media ini menggabungkan dan mensinergikan semua media yang
terdiri dari teks, grafis, foto, video, animasi, musik, narasi, dan interaktivitas yang
deprogram berdasarkan teori pembelajaran. Program ini sering disebut sebagai

CAI (Computer-Assisted Instruction), CAL (Computer-Assisted Learning).

Kelebihan dari multimedia ini adalah memberikan kemudahan kepada siswa
untuk belajar secara individual maupun secara kelompok.Selain memberikan
kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi, media komputer juga
memberikan rangsangan yang cukup besar dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Penggunaan multimedia interaktif tidak terlepas dari penggunaan
komputer sebagai media karena multimedia interaktif hanya dapat di jalankan
melalui komputer atau teknologi berbasis komputer, sehingga selain pengadaan
komputer dan program sebagai media yang dibutuhkan keterampilan dalam
mengoperasikan komputer.Ada 3 tipe pemanfaatan multimedia pembelajaran,
yaitu :

a. Multimedia digunakan sebagai salah satu unsur pembelajaran di kelas. Misal
jika guru menjelaskan suatu materi melalui pengajaran di kelas atau
berdasarkan suatu buku acuan, maka multimedia digunakan sebagai media
pelengkap untuk menjelaskan materi yang diajarkan di depan kelas. Latihan
dan tes pada tipe pertama ini tidak diberikan dalam paket multimedia
melainkan dalam bentuk print yang diberikan oleh guru.

b. Multimedia digunakan sebagai materi pembelajaran mandiri. Pada tipe kedua

ini multimedia mungkin saja dapat mendukung pembelajaran di kelas
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mungkin juga tidak. Berbeda dengan tipe pertama, pada tipe kedua seluruh
kebutuhan instruksional dari pengguna dipenuhi seluruhnya di dalam paket
multimedia. Artinya seluruh fasilitas bagi pembelajaran, termasuk latihan,
feedback dan tes yang mendukung tujuan pembelajaran disediakan di dalam
paket.

c. Multimedia digunakan sebagai media satu-satunya di dalam pembelajaran.
Dengan demikian seluruh fasilitas pembelajaran yang mendukung tujuan
pembelajaran juga telah disediakan di dalam paket ini atau sering disebut
CBL (Computer Based Learning).

Pertimbangan dalam Pemanfaatan TIK untuk Pembelajaran

Berdasarkan pengalaman sebagai seorang guru atau instruktur pelatihan yang
mengelola kegiatan pembelajaran, tentunya ANDA setidak-tidaknya atau
mungkin juga sering menghadapi masalah atau kesulitan dalam menjelaskan
berbagai bagian dari materi pelajaran kepada para siswa atau peserta pelatihan
secara verbal (keterbatasan diri atau self-limitation). Atau dengan kata lain,
ANDA merasakan adanya keterbatasan diri untuk menyampaikan atau

memberikan penjelasan materi pelajaran tertentu secara lisan.

Dalam menghadapi keterbatasan yang ANDA miliki (pengetahuan, kemampuan,
keterampilan) tentunya ANDA senantiasa berupaya untuk mencari dan kemudian
memberikan solusi terhadap masalah atau keterbatasan yang ada. Upaya ini
tentunya di samping menyita tenaga, tentunya juga membutuhkan waktu. Apakah
ANDA juga terusik untuk mengkaji peluang memanfaatkan TIK dalam kegiatan
pembelajaran sebagai salah satu alternatif solusinya? Jika YA, tentunya ANDA
berupaya untuk mendapatkan informasi mengenai potensi atau kontribusi TIK
dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian, ANDA juga akan tergugah untuk
mempelajari cara-cara mengoperasikan, mengembangkan bahan-bahan
belajarnya, dan vyang tidak kalah pentingnya juga adalah -cara-cara

merawat/memeliharanya.

Pertimbangan lain adalah adanya informasi tentang keberhasilan berbagai
lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas belajar hasil lulusannya
melalui pemanfaatan TIK. Bukti keberhasilan ini dapat menjadi salah satu

pertimbangan yang menggerakkan atau memotivasi Kepala Sekolah dan guru
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untuk mencoba menerapkan pemanfaatan TIK bagi kepentingan pembelajaran
yang dikelolanya. Artinya ada dulu bukti nyata tentang keberhasilan pemanfaatan
TIK atau nilai tambah terhadap hasil belajar siswa/peserta pelatihan (seeing),
barulah timbul kepercayaan yang menggerakkan (tumbuh atau berkembang)
sikap Kepala Sekolah dan guru atau instruktur pelatihan untuk melakukan
penerapan pemanfaatan TIK. Inilah yang disebut pameo atau ungkapan yang
mengatakan bahwa fi s e e isrbge | i e (meliha dulu, baru percaya dan

kemudian termotivasi untuk melakukan).

Kepala Sekolah dan guru atau instruktur pelatihan yang bersikap melihat bukti
terlebih dahulu ini masih relatif lebih mudah dimotivasi untuk berperanserta
dalam pemanfaatan TIK untuk pembelajaran. Atau bahkan ada kemungkinan
juga bahwa di antara Kepala Sekolah dan guru atau instruktur pelatihan yang
bersikap demikian ini, telah mempunyai inisiatif sendiri untuk merencanakan

pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran/pelatihan.

Adanya fi p r e s gangrberagpa kebijakan dari supra sistem dapat juga menjadi
salah satu pertimbangan bagi Kepala Sekolah dan guru untuk menerapkan
pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Pada umumnya, Kepala
Sekolah tidak mau menanggung resiko sebagai akibat dari tindakan yang tidak
responsif atau tidak melaksanakan kebijakan supra sistem. Kepala Sekolah akan
berupaya sedapat mungkin untuk menerapkan kebijakan yang ditetapkan oleh
supra sistem. Dalam kaitan ini, tingkat kesiapan sekolah akan sangat
menentukan tingkat keberhasilan penerapan kebijakan pemanfaatan TIK dalam

kegiatan pembelajaran.

Tingkat pemahaman mengenai potensi TIK dapat pula menjadi salah satu
pertimbangan yang medorong atau memotivasi Kepala Sekolah dan guru untuk
menerapkan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Kepala Sekolah
dan guru yang telah mempunyai pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan di
bidang TIK tentunya akan lebih termotivasi dan lebih siap untuk melakukan
penerapan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan
Kepala Sekolah dan guru yang tingkat pemahaman yang sangat minim mengenai
TIK. Setelah memiliki pemahaman yang baik mengenai potensi TIK, maka

pertimbangan lainnya adalah ketersediaan fasilitas dan infrastruktur TIK serta
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dana operasional yang akan mendukung penerapan pemanfaatan TIK dalam
kegiatan pembelajaran.

Pada kenyataannya, masih ada sebagian Kepala Sekolah dan guru atau
instruktur pelatihan yang masih belum termotivasi untuk menerapkan
pemanfaatan TIK untuk kegiatan pembelajaran. Dalam kaitan ini, cobalah ANDA
identifikasi apa yang menjadi pertimbangan mengapa sebagian Kepala Sekolah
dan guru atau instruktur pelatihan belum termotivasi untuk memanfaatkan TIK
dalam kegiatan pembelajaran mereka? Apakah dikarenakan belum adanya: (a)
pengetahuan dan keterampilan Kepala Sekolah dan guru atau instruktur
pelatihan mengenai TIK, (b) fasilitas dan infrastruktur di bidang TIK di sekolah
atau lembaga pelatihan, dan (c) dana operasional untuk memanfaatkan TIK.

Faktor Penyebab Belum Memanfaatkan TIK dalam Kegiatan Pembelajaran.
Memang bukan rahasia umum lagi bahwa belum semua Kepala Sekolah dan
guru menerapkan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Tentu banyak faktor penyebabnya. Apakah Kepala Sekolah dan guru atau
instruktur pelatihan memang tidak atau belum mengetahui manfaat atau potensi
TIK dalam kegiatan pembelajaran? Apakah mereka memang tidak mempunyai
kepedulian akan kontribusi potensi TIK terhadap kegiatan pembelajaran? Atau,
apakah mereka belum memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajaran karena
belum ada kesempatan mempelajarinya namun mempunyai motivasi dan
komitmen yang tinggi untuk mempelajari dan memanfaatkannya dalam kegiatan

pembelajaran.

Pengenalan inovasi termasuk pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran
perlu dilakukan secara bertahap melalui percontohan (pilot project). Melalui
percontohan inilah para Kepala Sekolah dan guru atau instruktur pelatihan dapat
mempelajari berbagai hal termasuk faktor-faktor pendukung atau penghambat
dalam pengelolaan pemanfaatan TIK untuk kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, para Kepala Sekolah dan guru atau instruktur pelatihan dapat belajar
dari berbagai kelemahan atau keberhasilan yang dicapai selama masa
perintisan/percontohan dan sekaligus juga menumbuhkan rasa percaya diri atau

keyakinan untuk menerapkan pemanfaatan TIK.
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Keberhasilan penerapan suatu pembaharuan di bidang pendidikan khususnya di
tingkat satuan pendidikan atau pelatihan sangatlah ditentukan oleh tingkat
pemahaman dan sikap para guru serta dukungan Kepala Sekolah mengenai TIK.
Keterbukaan pemikiran di kalangan para guru dan Kepala Sekolah terhadap
gagasan pembaharuan termasuk pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran
merupakan fi pi ngeur b a mrgus mempercepat kemajuan di bidang
pendidikan/pembelajaran. Pembaharuan, apapun jenis dan sekecil apapun
kadarnya, jika diperkenalkan kepada para Kepala Sekolah dan guru yang
memiliki keterbukaaan pemikiran dan sikap, maka dapatlah dikatakan bahwa

pembaharuan akan dilaksanakan dengan penuh komitmen.

Berikut ini diuraikan beberapa kecenderungan sikap guru dalam pemanfaatan

TIK untuk kepentingan pembelajaran:

1. Tidak Mau Repot atau Merasa Puas dengan Hasil Pekerjaan yang
Telah Dicapai

Guru biasanya cenderung merasa puas dengan hasil pekerjaan yang telah
dicapainya melalui cara kerja yang telah diterapkan. Tipe guru yang demikian ini
fi c e nd e tidakn ghau repot-repot dengan hal-hal yang baru (termasuk
pemanfaatan TIK dalam p e mb e | a j Mengapa?) Barena mereka berpikir
bahwa dengan cara mengajar yang lama saja, telah memberikan hasil prestasi
belajar siswa yang menggembirakan atau bernilai baik. Mengandalkan
pengalamannya yang telah berhasil membawa para siswanya mencapai prestasi
belajar yang menggembirakan, maka tipe guru yang demikian ini akan cenderung

memperlihatkan i s i Yaagpresistan terhadap setiap gagasanp e mbahar uano.

Guru dengan kecenderungan sikap i t i mhea kepot-repot dengan hal-hal yang
b a r akan terlalu sulit untuk dipengaruhi atau diminta berperanserta dalam
menerapkan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi apabila pengalaman
mengajarnya telah membuktikan bahwa para siswa yang dibimbingnya selalu
memperlihatkan prestasi belajar yang menggembirakan. Pada umumnya, guru-
guru senior yang telah lama mengajar cenderung berpegang pada prinsip
i pengaltemmmaenmb u k t sehingga sikapnya reisistan terhadap gagasan
baru. Kalaupun sangat terpaksa, guru yang bertipe demikian ini akan

melaksanakan pembaharuan sekedarnya saja atau sesuka hatinya.
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Sekalipun seandainya, sekolah tetangganya telah membuktikan adanya
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
peningkatan hasil prestasi belajar siswa, maka guru bertipe fi t i ohaukepot-
repot dengan sesuatu yang b a r atad i me r pussadengan hasil belajar yang
telah dicapai s i s wemderung akan berpegang pada pengalamannya. Atau, sulit
untuk dapat menerima atau menelaah manfaat yang dapat dihasilkan melalui

penerapan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

2. Sikap yang Menghendaki Bukti Konkrit Terlebih Dahulu

Sikap guru yang i me n g h e bukti &kdnkrit terlebih d a h urhasild dinilai lebih
moderat dalam menyikapi gagasan pembaharuan dibandingkan dengan sikap
guru yang i t i rdaa kepot-repot dengan sesuatu yang b a r atad i me r pussa
dengan hasil belajar yang telah dicapai s i s wbalam kaitan ini, perlu dilakukan
terlebih dahulu suatu model perintisan pemanfaatan TIK di beberapa sekolah
yang guru-gurunya mempunyai keterbukaan terhadap gagasan pembaharuan.
Keberhasilan penerapan pemanfaatan TIK di sekolah-sekolah perintisan akan

menjadi acuan bagi beberapa sekolah yang ada di sekitarnya.

Guru-guru yang berada di beberapa sekolah di sekitar sekolah perintisan akan
tergugah dengan melihat langsung dampak positif dari hasil pemanfaatan TIK
dalam kegiatan pembelajaran. Guru-guru di sekitar sekolah perintisan yang
sudah tergugah ini akan lebih mudah diajak untuk turut melaksanakan

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.

3. Sikap yang Sekedar Melaksanakan Tugas yang Diberikan Pimpinan
Sekolah

Guru yang pada dasarnya tidak berminat untuk memanfaatkan TIK dalam
kegiatan pembelajaran, tetapi karena ditugaskan oleh pimpinan, maka agar
dinilai loyal terhadap pimpinan, maka sang guru yang sekalipun dengan berat
hati akan melaksanakan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajarannya.
Pada umumnya, iklim yang demikian ini tidak akan berlangsung lama. Akan
selalu saja ada alasan yang akan disampaikan sang guru apabila pimpinan
sekolah sewaktu-waktu mengetahui bahwa sang guru tidak melaksanakan

pemanfaatan TIK secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajarannya.
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Pemanfaatan TIK yang diterapkan oleh guru yang bersikap fisekedar
melaksanakan tugas dari p i mp i ini @éidalo akan membuahkan hasil sekalipun
dipahami bersama bahwa TIK dapat memberikan nilai tambah. Nilai tambah akan
diperoleh apabila memang TIK itu dimanfaatkan secara tepat (appropriate) dan
dengan sungguh-sungguh. Tetapi justru sebaliknya, bukan nilai tambah yang

diperoleh apabila sang guru hanya sekedar melaksanakan tugas pimpinan.

4. Sikap yang Suka Mencoba Hal-hal yang Baru (Responsif)

Seorang guru yang fi s urkemcoba hal-hal yang baru ( r e s p diasanyd gkan
sangat berterima kasih apabila pimpinannya memintanya untuk melaksanakan
suatu gagasan yang baru, misalnya saja pemanfaatan TIK dalam kegiatan
pembelajaran. Sekalipun tanpa adanya permintaan dari pimpinan, biasanya sang
guru yang A s u knancoba hal-hal yang baru ( r e s p oakani renldawa
gagasan baru yang diperolehnya di luar ke dalam sekolah. Bisa saja terjadi
bahwa sang guru tidak menginformasikan penerapan gagasan pembaharuan
yang telah dilaksanakannya di kelas kepada pimpinan sekolah. Justru pimpinan
sekolah yang justru kemungkinan terkejut sewaktu ada pihak luar atau siswa
yang bercerita bahwa sang guru telah memperkenalkan gagasan baru kepada

para siswa.

Memang ada hambatan apabila penerapan gagasan pembaharuan itu harus
menggunakan fasilitas/peralatan tertentu yang tidak memungkinkan untuk
dibiayai oleh sang guru sendiri. Dalam hal ini, sang guru memang terpaksa
mendiskusikan gagasan pembaharuan yang akan dicoba diterapkannya di
sekolah dengan Kepala Sekolah. Harapannya adalah bahwa Kepala Sekolah
dapat mendukung gagasan pembaharuan yang akan diterapkan termasuk
dukungan terhadap pengadaan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan. Seandainya
Kepala Sekolah belum mendukung, maka ada kemungkinan sang guru akan

berusaha untuk mendapatkan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan.

Sang guru akan merasakan adanya kepuasan di dalam dirinya apabila berhasil
memperkenalkan gagasan pembaharuan kepada para siswanya. Kepuasan sang
guru akan bertambah apabila para siswanya memperlihatkan hasil belajar yang

meningkat pula.
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5. Sikap Pamrih dalam Melaksanakan Hal-hal Yang Baru

Pengenalan suatu gagasan pembaharuan, misalnya saja pemanfaatan TIK untuk
kegiatan pembelajaran akan disambut positif oleh para guru. Mengapa? Karena
mereka berpendapat bahwa kegiatan pengenalan ini akan diikuti dengan langkah
berikutnya yaitu penerapannya apabila para guru memang memberikan respons
yang positif. Pada umumnya, para guru yang merespons positif dan ditugaskan
sekolah untuk berperanserta dalam penerapan pemanfaatan TIK akan dibekali
dengan berbagai persiapan termasuk pelatihan untuk pemanfaatan TIK dalam
kegiatan pembelajaran. Selain bekal yang bersifat substansi, para guru juga
dibekali dengan insentif atau biaya partisipasi. Kedua jenis bekal yang dalam hal

ini disebut sebagaiipamr i ho.

Selama dukungan yang bersifat substansi maupun yang bersifat finansial masih
berjalan, maka sang guru yang bersikap fi mlaksanakan hal-hal yang baru
berdasarkan p a mr akéndmelaksanakan pemanfaatan TIK sebagaimana yang
telah didiskusikan. Namun, apabila dukungan substansi dan finansial telah
berhenti dan tindak lanjut kegiatan pemanfaatan TIK diserahkan kepada sekolah,
maka kecenderungan yang terjadi adalah bahwa sang guru juga berhenti
memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajarannya. Pengelola sekolah juga
kemungkinan akan mengatakan bahwa tidak ada dana khusus untuk melanjutkan
pelaksanaan pemanfaan TIK dalam kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan-
nya juga turut segera berhenti. Sebaliknya dapat terjadi manakala pimpinan
sekolah memang orang yang bersikap positif dan terbuka terhadap

pembaharuan.

6. Sikap Ikut-ikutan Agar Tidak Dikatakan Ketinggalan Jaman

Seorang guru cenderung tidak akan menolak apabila ditugaskan untuk turut serta
melaksanakan sesuatu gagasan pembaharuan misalnya pemanfaatan TIK
sekalipun mungkin dirinya tidak begitu yakin akan komitmen untuk penerapannya
secara berkelanjutan. Setidak-tidaknya, sang guru akan dilihat oleh para
koleganya sebagai orang yang tidak ketinggalan. Yang penting di dalam
pemikiran sang guru adalah bahwa dirinya sudah mengikuti perkembangan atau

kemajuan yang ada, terlepas bagaimana porsi atau kadar keikutsertaannya.
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Guru yang bersikap i s e k ékdt-ikutan agar tidak dikatakan ketinggalanj a ma n 0
ini sebenarnya tidaklah sepenuh hati untuk melaksanakan pemanfaatan TIK
sehingga kalau dipertanyakan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
pemanfaatan TIK, maka sang guru akan melemparkannya kepada pimpinan
sekolah. Dapat saja sang guru berkata, i s a yina kan hanya sekedar
melaksanakan apa adanya saja; yang tahu sepenuhnya tentang pemanfaatan

TIK ini adalah Kepala Sekolah.

7. Sikap Inovatif Atau Kreatif dalam Melaksanakan Tugas

Guru yang memang memiliki keterbukaan, baik dalam hal pemikiran maupun
sikapnya terhadap setiap gagasan pembaharuan (misalnya pemanfaatan TIK
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran siswa), akan
lebih mudah tergugah untuk mempelajari dan memahami suatu gagasan
pembaharuan. Dengan kesediaan mempelajari suatu gagasan pembaharuan,
maka guru akan memiliki pemahaman yang jelas di bidang pemanfaatan TIK

sebelum menerima dan menerapkan gagasan.

Melalui pemahaman yang jelas, maka seorang guru tentunya akan lebih mudah
menerapkan gagasan pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran yang
dikelolanya. Seandainya juga mengalami hambatan/kesulitan pada tahap
penerapannya di dalam kelas, ia tentunya tidak mudah menyerah; melainkan
akan berupaya untuk mencari solusinya, tidak hanya dengan sesama guru yang
ada di sekolahnya tetapi juga dengan pihak-pihak lain yang mempunyai
kompetensi di bidang yang relevan. Selain responsif terhadap gagasan
pembaharuan yang dalam hal ini berupa pemanfaatan TIK dalam kegiatan
pembelajaran, maka sang guru akan selalu mengupayakan adanya kreativitas

dalam kegiatan pembelajaran yang dikelolanya.

Langkah-langkah/Prosedur Pemanfaatan TIK dalam Kegiatan

Pembelajaran

1. Umum
Pertama-tama, tentukan dulu tujuan pemanfaatan TIK dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, yang tentunya haruslah mengacu pada tujuan

pendidikan/pembelajaran yang bersifat khusus! Apakah TIK dimanfaatkan untuk
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mendukung inkuiri, meningkatkan komunikasi, memperluas akses ke berbagai
sumber, membimbing siswa untuk menganalisis dan memvisualisasikan data,
memungkinkan dilakukannya pengembangan produk, atau mendorong
pengungkapan gagasan? Kedua, pilihlah jenis TIK yang sesuai dengan
kebutuhan dan dilanjutkan dengan pengembangan kurikulum. Kembangkanlah
suatu rencana untuk mengevaluasi pekerjaan siswa dan juga penilaian dampak

dari pemanfaatan teknologi.

Di samping dukungan yang bersifat pedagogis membantu para siswa
memanfaatkan TIK untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran, para guru juga
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan produk, piranti lunak, dan
sumber-sumber elektronik yang tersedia. Para guru juga membutuhkan waktu
untuk berdiskusi mengenai TIK dengan guru-guru lainnya, baik yang digunakan
maupun yang akan digunakan. Kolaborasi profesional mencakup komunikasi
dengan para pendidik dalam berbagai situasi dan juga dengan yang lain yang

mempunyai pengalaman dalam pemanfaatan teknologi.

Pengembangan kemampuan profesional guru yang sesuai dengan
perkembangan tuntutan/kebutuhan adalah penting untuk dilaksanakan secara
berkesinambungan. Dengan demikian, ada kesempatan bagi guru untuk belajar,
tidak hanya yang terkait dengan cara-cara pemanfaatan TIK baru tetapi juga
tentang cara-cara menyajikan materi pembelajaran yang bermakna, dan
berbagai kegiatan lainnya yang terkait dengan pemanfaatan TIK dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Tetapi pelatihan guru haruslah lebih dari sekedar cara
memanfaatkan TIK (termasuk komputer), tetapi sampai pada strategi
pembelajaran yang dibutuhkan untuk (infuse) keterampilan teknologis ke dalam

prosesbel aj ar 0.

2. Khusus

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, sebagai seorang guru atau instruktur pelatihan
tentunya ANDA akan melakukan serangkaian kegiatan, seperti: (a)
merancang/mengemas materi pelajaran, (b) mempersiapkan strategi
pembelajaran, (c) mempersiapkan lembar kerja siswa, dan (d) mempersiapkan

lembar penilaian hasil belajar siswa.
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Berbicara mengenai kegiatan merancang/mengemas materi pelajaran berbasis
TIK pada hakekatnya mencakup keempat kegiatan tersebut di atas. Oleh karena
itu, pembahasan tentang merancang/mengemas materi pelajaran berbasis TIK
hendaknya dimaknai sebagai pembahasan keempat kegiatan tahap
perencanaan. Kegiatan merancang/mengemas materi pelajaran berbasis TIK
tidaklah seluruhnya harus dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran. Dapat
saja seorang guru mencari sebagian materi pelajaran berbasis TIK yang sudah
dikemas oleh pihak lain (baik guru maupun institusi) melalui berbagai sumber

dan kemudian menyajikannya kepada siswa.

Tentunya sangat diharapkan apabila seorang guru berupaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dirinya sehingga memiliki kemampuan untuk
merancang/mengemas sendiri seluruh materi pelajaran yang diampunya
berbasis TIK. Memang kegiatan yang demikian ini akan sangat menyita banyak
waktu, tetapi penerapannya dalam kegiatan pembelajaran akan sangat
menghemat banyak waktu. Oleh karena itu, para guru mata pelajaran sejenis
yang berada di suatu wilayah dapat saja secara bersama-sama
merancang/mengembangkan materi pelajaran berbasis TIK (team work). Materi
pelajaran yang dirancang/dikemas guru didasarkan atas hasil analisis terhadap

kurikulum yang digunakan.

Hasil kerja suatu tim akan lebih baik lagi apabila membuka diri untuk
mendapatkan masukan dari kelompok guru mata pelajaran sejenis dari wilayah
lainnya. Atau, asosiasi guru mata pelajaran sejenis (jika telah ada) berdasarkan
wilayah misalnya dapat berbagi tugas untuk merancang dan mengembangkan
topik-topik tertentu yang telah diinventarisasi secara asosiasi. Selanjutnya, hasil
finalisasi dan kompilasi keseluruhan topik pelajaran dapat dimanfaatkan oleh

semua anggota asosiasi.
b. Pelaksanaan Pemanfaatan TIK dalam Kegiatan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran,
seorang guru haruslah benar-benar yakin bahwa fasilitas TIK yang akan
dimanfaatkannya dalam keadaan berfungsi baik. Artinya, guru harus melakukan

tes terhadap fasilitas TIK sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Hanya dengan cara yang demikian ini diharapkan bahwa kegiatan pembelajaran
melalui pemanfaatan fasilitas TIK akan dapat berjalan lancar.

Kemudian, para siswa juga perlu disiapkan agar masing-masing mereka fokus
terhadap materi pelajaran yang akan dibahas. Penyiapan siswa dapat dilakukan
dengan mengarahkan perhatian mereka terhadap kompetensi yang perlu mereka
kuasai pada akhir kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang akan
diterapkan selama kegiatan pembelajaran juga perlu dikomunikasikan kepada
para siswa agar mereka memiliki kejelasan mengenai kegiatan-kegiatan belajar
yang dituntut untuk mereka lakukan.

Manakala para siswa dan fasilitas/peralatan TIK telah sepenuhnya dalam siap,
barulah guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan dilanjutkan dengan
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Selama berlangsung kegiatan
pembelajaran, guru haruslah memantau keadaan penerimaan siswa terhadap
materi pelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan memahami bagian tertentu
dari materi pelajaran, hendaknya menjadi perhatian guru dan diberi bimbingan.
Sedangkan siswa yang memperlihatkan tingkat penguasaan yang lebih cepat
terhadap materi pelajaran dapat diberi tugas-tugas tertentu sehingga tidak

mengganggu siswa lainnya.

Pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran tidak selamanya berjalan lancar.
Adakalanya terjadi hambatan/kendala, baik yang diakibatkan oleh fasilitas TIK itu
sendiri maupun oleh guru dalam mengoperasikannya atau dapat juga
disebabkan oleh faktor lainnya seperti listrik yang tiba-tiba padam. Dalam kaitan
ini, seorang guru hendaknya mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kendala/hambatan ini agar tidak mengganggu perhatian siswa. Tentunya masih
ada beberapa hambatan lainnya, misalnya: tidak tersedianya peralatan,
mahalnya akses internet, kurangnya pengetahuan dan kemampuan

menggunakan TIK alias gagap teknologi (gaptek), dan

D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.
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2.

Kegiatan Pendahuluan

Menyiapkan peserta diklat secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

menjelaskan tujuan pembelajaran atau indikator kompetensi yang akan
dicapai; dan

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan.

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai

indikator pencapaian kompetensi yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta diklat untuk berpartisipasi aktif,

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
diklat.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik

peserta diklat, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

1.
1)

2)

3)

4)

5)

1)

Eksplorasi

melibatkan peserta diklat mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta diklat serta antara peserta
diklat dengan instruktur, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

melibatkan peserta diklat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
dan

memfasilitasi peserta diklat melakukan percobaan di laboratorium, studio,

atau lapangan.

Elaborasi
membiasakan peserta diklat membaca dan menulis yang beragam melalui

tugas-tugas tertentu yang bermakna,;
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2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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memfasilitasi peserta diklat melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta diklat dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitasi peserta diklat berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

memfasilitasi peserta diklat membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta diklat untuk menyajikan laporan eksplorasi; kerja
individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta diklat melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan; dan

memfasilitasi peserta diklat melakukan kegiatan yang menumbuhkan

kebanggaan dan rasa percaya diri.

Konfirmasi

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik;

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber;

memfasilitasi peserta diklat melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan;

memfasilitasi peserta diklat untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:

berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta diklat yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

membantu menyelesaikan masalah;

memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; dan

memberikan motivasi kepada peserta diklat yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.



F.

Kegiatan Penutup

bersama-sama dengan peserta diklat dan/atau sendiri membuat rangkuman
atau simpulan pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tu-
gas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta diklat;
dan

menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran pada diklat berikutnya.

. LATIHAN

Jelaskan pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Penerapan TIK pada bidang pendidikan membutuhkan 2 (dua) komponen
penting. Jelaskan.

Jelaskan potensi-potensi TIK dalam pembelajaran, dan bagaimana potensi-
potensi tersebut bisa meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Bagaimana penerapan TIK sebagai media pembelajaran?

Beberapa jenis TIK dapat digunakan sebagai media pembelajaran, jelaskan 1
(satu) jenis TIK saja. Penjelasan Anda mencakup bagaimana peran siswa
dan guru dalam pembelajaran.

Apa yang dimaksud dengan multimedia?

Jelaskan kelebihan multimedia untuk pembelajaran, dan lengkapi jawaban
Anda dengan 1 (satu) tipe pemanfaatan multimedia.

Jelaskan 1 (satu) kecenderungan sikap guru dalam pemanfaatan TIK untuk

kepentingan pembelajaran.

RANGKUMAN

Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan (TIK) tidak hanya

mencakup perangkat keras dan lunak saja tetapi juga konten dan infrastruktur,

tidak hanya terbatas pada bentuk yang konvensional saja tetapi juga yang paling

mutakhir (sophisticated). Perkembangan/kemajuan TIK telah mempengaruhi

berbagai aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan/pembelajaran.
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Jenis-jenis teknologi informasi dan komunikasi yang sering digunakan sebagai
alat bantu dalam pembuatan media pembelajaran:

Alat Bantu Visual. Pada konsep pengajaran visual adalah setiap gambar,
model, benda, atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual yang
nyata kepada siswa. Alat bantu visual itu bertujuan untuk: (a) memperkenalkan,
membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian atau konsep yang
abstrak kepada siswa, (b) mengembangkan sika-sikap yang dikehendaki, (c)
mendorong kegiatan siswa lebih lanjut. Konsep pengajaran visual didasarkan
atas asumsi bahwa pengertian-pengertian yang abstrak dapat disajikan lebih
konkrit.

Alat Bantu Audiovisual. Istilah ini bermakna sejumlah peralatan yang dipakai
oleh para guru dalam menyampaikan konsep, gagasan, dan pengalaman yang
dianggap oleh indra pandang dan pendengaran. Penekanan utama dalam
pengajaran audiovisual adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui
pengalaman konkret, tidak hanya didasarkan atas kata-kata belaka. Pengajaran
audiovisual bukan metode mengajar. Materi audiovisual hanya dapat berarti bila

dipergunakan sebagai bagian dari proses pengajaran.

Komunikasi Audiovisual. Pendekatan yang lebih menguntungkan dalam arti
memperoleh pengertian yang lebih efektif di bidang audiovisual terdapat dalam
konsep komunikasi. Orientasi terhadap proses komunikasi yang diaplikasikan
dalam kegiatan instruksional telah mengubah kerangka teoritis teknologi
instruksional. Dengan demikian maka tekanan tidak lagi diletakkan pada benda
atau bahan pelajaran dalam bentuk materi audiovisual untuk pengajaran,
melainkan dipusatkan pada keseluruhan proses komunikasi informasi/pesan
(Message) dari sumber (Source) yaitu guru, kepada penerima (Receiver) yaitu

siswa.

Komputer/internet Sebagai Media Pembelajaran, sebagai media yang
diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar mengajar di sekolah,
komputer/internet  diharapkan  mampu  memberikan  dukungan  bagi
terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara guru, siswa, dan bahan
belajar sebagaimana yang di persyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran.

Kondisi yang perlu didukung oleh komputer/intemet tersebut terutama berkaitan
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dengan strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, yang kalau dijabarkan
secara sederhana, bisa diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan
untuk mengajak siswa mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam
memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-
tugas tersebut. Strategi pembelajaran yang meliputi pengajaran, diskusi,
membaca, penugasan, presentasi dan evaluasi, secara  umum
keterlaksanaannya tergantung dari satu atau lebih dari tiga mode dasar
dialog/komunikasi sebagai berikut: dialog/komunikasi antara guru dengan siswa,
dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber belajar, dan dialog/komunikasi di
antara siswa. Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan
komposisi yang serasi, maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran yang
optimal. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian
tujuan dari pembelajaran sangat ditentukan oleh keseimbangan antara ketiga

aspek tersebut.

Potensi TIK yang apabila dimanfaatkan secara terintegrasi dan optimal di bidang
pendidikan/pembelajaran, maka dampaknya antara lain dapat memperluas akses
terhadap layanan pendidikan, meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan
pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan, mendorong peserta didik untuk
belajar lebih mandiri, memudahkan guru menyajikan berbagai jenis materi
pelajaran yang sulit, dan membantu mempermudah peserta didik mempelajari
materi pelajaran. Supaya pemanfaatan TIK dapat dilakukan secara terintegrasi
dan optimal dalam kegiatan pembelajaran, maka dituntut adanya sikap terbuka
terhadap gagasan pembaharuan khususnya pemanfaatan TIK dari semua aparat
kependidikan terutama Kepala Sekolah, guru, dan tenaga pendukung di semua

satuan pendidikan.

Setiap guru mempunyai keterbatasan dalam menyajikan materi pelajaran kepada
para siswanya karena berbagai sebab, seperti: konsep yang abstrak, obyek yang
berbahaya, obyek yang tidak terlihat secara kasat mata, biaya yang sangat
mahal untuk menghadirkan obyek bahasan ke dalam kelas. Berbagai
keterbatasan guru dapat di atasi antara lain dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran. Gagasan
pembaharuan khususnya pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran dapat

berasal dari siapa saja. Pembaharuan dapat dimulai dari yang sangat kecil,
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seperti: guru yang memberikan tugas kepada para siswanya untuk mencari
informasi tentang topik tertentu dari internet, memanfaatkan media kaset audio
dalam kegiatan pembelajaran, guru mengembangkan komunikasi dengan para
siswa melalui email atau short message services (SMS). Manakala kondisi yang
kecil ini terus ditingkatkan, tentu pada akhirnya akan memberikan dampak yang
lebih besar terhadap hasil belajar siswa dan efisiensi pengelolaan kegiatan
pembelajaran. Dalam kaitan ini, perlu dilakukan perencanaan pemanfaatan TIK
dalam kegiatan pembelajaran sehingga pemanfaatan TIK tidak hanya bersifat
it e mp athuakaldu guru berhalangan hadir di dalam kelas karena berbagai

alasan.

G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Umpan balik setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 1 ini adalah melihat

apakah peserta diklat sudah memiliki kemampuan:

1. Menjelaskan pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

2. Menjelaskan komponen-komponen TIK pada bidang
pendidikan/pembelajaran.
Menjelaskan potensi-potensi TIK dan keefektifannya dalam pembelajaran.
Menerapkan TIK sebagai media pembelajaran.
Memaparkan jenis-jenis TIK yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.

6. Menjelaskan pengertian multimedia.

7. Mengungkapkan kelebihan multimedia dalam pembelajaran, dan tipe-tipe
pemanfaatannya.

8. Menjelaskan kecenderungan sikap guru dalam pemanfaatan TIK untuk

kepentingan pembelajaran.

Hal ini bisa dilihat dengan tingkat penguasaan peserta diklat dalam menjawab
soal-soal latihan yang diberikan pada kegiatan belajar ini. Tingkat penguasaan
peserta diklat terhadap materi diperoleh dengan membandingkan jawabannya

dengan kunci jawaban yang tersedia.
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Hitunglah jumlah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan formulasi
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatan
belajar.

JumlahJawabanBenar
Nilai Akhir = 3100%
Jumlah Soal

Jika Anda mencapai tingkat penguasaan O 7 5 9%nda dapat meneruskan ke
kegiatan belajar berikutnya. Apabila tingkat penguasaan Anda masih di bawah

75%, Anda harus mengulangi kegiatan belajar ini.
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Kegiatan Pembelajaran 2
PERSYARATAN, SPESIFIKASI KOMPONEN DAN
ALAT INSTALASI PENERANGAN LISTRIK
STANDAR PUIL/SNI

A. TUJUAN

Setelah mempelajari materi Kegiatan Pembelajaran 2 diharapkan guru/peserta
diklat: 1) Mengetahui dan menerapkan peraturan/persyaratan instalasi
penerangan listrik standar PUIL 2011/SNI. 0255. 2) mengetahui dan memeriksa
spesifikasi komponen dan alat instalasi penerangan listrik standar PUIL
2011/SNI. 0255. Dengan demikian, guru/peserta diklat dapat melaksanakan
persyaratan dan memeriksa spesifikasi komponen/alat instalasi penerangan yang
aman bagi manusia dan harta benda dalam pembelajaran dengan sebaik-

baiknya.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah selesai mempelajari materi yang pada bagian ini diharapkan
guru/peserta diklat dapat menjelaskan, yaitu:

Pengertian dan ruang lingkup PUIL;

Rancangan instalasi penerangan;

PHBK;

Penempatan titik beban dan saklar;

Penghubung lampu dan kotak kontak;

Perhitungan kebutuhan beban maksimum;

Penentuan saluran konduktor;

© N o 00k~ wdh P

Pengusahaan instalasi listrik.

C. URAIAN MATERI

Bahan Bacaan 1: Rancangan Instalasi Listrik

1. Pengantar
Listrik merupakan energi yang bersih, mudah dibangkitkan, disalurkan,
dikendalikan dan diubah dalam berbagai bentuk energi lain seperti cahaya,

gerak, panas dan sebagainya. Oleh sebab itu listrik banyak dimanfaatkan untuk
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menunjang kehidupan, baik dalam rumah tangga, industry, komersial maupun
pelayanan umum. Menurut Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi,
instalasi ketenagalistrikan adalah bangunan-bangunan sipil dan elektromekanik,
mesin-mesin, peralatan, saluran dan perlengkapannya, yang digunakan untuk
pembangkitan, konversi, transformasi, penyaluran, distribusi dan pemanfaatan

tenaga listrik.

Instalasi ketenagalistrikan terdiri dari Instalasi Pengusaha Ketenaglistrikan,
dengan batas sampai dengan Alat Pembatas dan Pengukur (APP) dan Instalasi
Pelanggan, dalam PUIL disebut Instalasi Konsumen, yakni instalasi sesudah
APP,

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) tahun 2011 berlaku untuk semua
instalasi listrik bangunan dan mengacu kepada standar International
Electrotechnical Commission (IEC) 60364-1 Edisi 5.0 tahun 2005 Electrical
Installations of Buildings dengan modifikasi PUIL 2000.

Listrik disamping memberi manfaat, juga dapat menimbulkan bahaya sebagai

berikut:

a. Kejut listrik, yaitu arus berlebihan melalui tubuh yang dapat mengakibatkan
cedera atau kematian.

b. Suhu tinggi yang dapat menimbulkan luka bakar.
Api yang dapat mengakibatkan kebakaran.

d. Gaya berlebihan yang dapat menimbulkan kerusakan terutama pada
keadaan gangguan hubung pendek.

2. Maksud dan Tujuan Instalasi Listrik
Berdasarkan maksud dan tujuan PUIL 2011, instalasi pencahayaan harus
direncanakan, dipasang, dan diperiksa agar:

Instalasi listrik dapat dioperasikan dengan baik

Terjamin keselamatan manusia

Terjamin keamanan gedung serta isinya terhadap kebakaran akibat listrik

a
b
c. Terjamin keamanan instalasi listrik beserta perlengkapannya
d
e. Terjamin perlindungan lingkungan

f.

Tercapai tujuan dari pencahayaan yaitu terwujudnya interior yang efisien dan

nyaman.
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Dengan demikian dapat disimpulkan syarat utama instalasi listrik adalah sebagai

berikut:

a. AMAN, bagi manusia, ternak dan harta benda,

b. ANDAL, dalam arti memenuhi fungsinya secara aman bagi instalasi,

c. AKRAB lingkungan, dalam arti tidak merusak lingkungan, baik dalam operasi
normal, maupun dalam kondisi gangguan.

Modul ini membahas instalasi listrik dalam bangunan untuk perumahan/tempat

tinggal yang biasa disebut instalasi domestic.

3. Ruang Lingkup PUIL

Puil memberikan persyaratan untuk desain, pemasangan dan verifikasi instalasi
listrik. Persyaratan ini dimaksudkan untuk menetapkan keselamatan manusia,
ternak dan harta benda terhadap bahaya dan kerusakan yag dapat timbul pada
pemakaian secara wajar instalasi listrik dan untuk menetapkan fungsi yang tepat

dari instalasi tersebut.

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) adalah standar yang berisi kumpulan-
kumpulan ketentuan-ketentuan tentang instalasi listrik bangunan dengan tujuan
agar pengusahaan instalasi listrik terselenggara dengan baik, terutama yang
menyangkut keselamatan manusia dan ternak terhadap bahaya listrik serta
keamanan instalasi listrik beserta perlengkapannya dan bangunan serta isinya
terhadap kebakaran akibat listrik dan perlindungan lingkungan. Berbagai pihak
yang terkait dengan instalasi listrik antara lain; pemilik, perencana, kontraktor,
pengawas, produsen perlengkapan, pengawas keselamatan kerja, pengawas
bangunan, penguji, penghuni operator (jika ada), pemadam kebakaran, asuransi,

harus diperhatikan kepentingannya.

Instalasi yang diatur dalam PUIL 2011 adalah semua instalasi tenaga listrik
dalam bangunan dan sekitar sampai dengan voltase menengah arus bolak balik
1000 Va.b atau voltase 1500 Va.s, baik mengenai perencanaan, pemasangan,
pemeriksaan dan pengujian, pelayanan, pemeliharaan maupun pengawasannya,

kecuali untuk keadaan khusus yang diatur dalam peraturan lain.

4. Prinsip Dasar
Menurut standar International Electrotechnical Commission (IEC) 364-1:

Electrical installations, Prinsip Dasar Instalasi Listrik Bangunan mencakup:
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a. Proteksi untuk keselamatan (Protection for Safety) yang bertujuan menjamin
keselamatan manusia, ternak dan harta benda dari bahaya dan kerusakan
yang bisa timbul akibat penggunaan instalasi listrik secara wajar.

b. Perancangan dengan memperhatikan factor-faktor yang diperlukan untuk
menjamin keselamatan manusia, ternak dan harta benda serta berfungsinya
instalasi listrik dengan baik sesuai dengan maksud penggunaannya.

c. Pemilihan perlengkapan yang memenuhi ketentuan PUIL 2011 atau standar
yang berlaku dan mendapat izin dari instansi yang berwenang (131.8.1.2)
dan tidak boleh dibebani melebihi kemampuannya (131.8.1.3).

d. Perlengkapan listrik harus dipasang dengan rapi, dengan cara yang baik dan
tepat. (134.1.1.6).

e. Pengujian instalasi listrik sebelum dioperasikan atau sebelum perubahan
penting untuk membuktikan bahwa pekerjaan pemasangan telah

dilaksanakan sesuai dengan PUIL 2011 dan atau standar lain yang berlaku.

5. Standar dan Peraturan/Persyaratan

Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan, disusun
berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan memperhatikan
syarat-syarat kesehatan, keselamatan, lingkungan, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta berdasarkan pengalaman, perkembangan
masa kini dan masa yang akan datang untuk memperoleh manfaat yang

sebesar-besarnya (definisi Badan Standarisasi Nasional- BSN).

Standar menjadi wajib jika diberlakukan oleh instansi yang berwenang dengan
peraturan perundangan, misalnya: Undang-undang, Peraturan Pemerintah,

Peraturan atau Keputusan Menteri, atau dijadikan persyaratan dalam kontrak.

PUIL 2011 merupakan revisi PUIL 2000, selanjutnya PUIL 2000 merupakan
revisi PUIL 1987 yang merupakan revisi PUIL 1977. Sebelum PUIL 1977 berlaku
PUIL 1964 yang merupakan saduran dari Algemeene Voorschriften voor
Electrische Sterkstroom-Installaties (AVE) 1937 (N2004). PUIL 2011 diterbitkan
sejalan dengan keluarnya Standar Nasional Indonesia (SNI) : 0225:1011 oleh
BSN.
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a. Umum
Instalasi listrik mempunyai fungsi untuk menyalurkan energy listrik ke titik-titik
beban seperti lampu, peranti, perlengkapan, mesin atau motor listrik.

Beban pencahayaan makin meningkat karena kesadaran akan perlunya tingkat
iluminasi yang memadai bagi kenyamanan melihat dan membaca. Selain itu
banyak pula dipasang lampu dinding dan lampu meja yang selain harus memberi
pencahayaan yang cukup, juga mempunyai fungsi dekoratif. Tangga dan gang di
rumah harus mendapat pencahayaan yang cukup dan mudah dikendalikan oleh
sakelar yang ditempatkan secara mudah terjangkau.

Peranti listrik merupakan pemanfaat yang sangat membantu di dalam rumah
tinggal. Peranti listrik baru untuk berbagai keperluan makin banyak tersedia di
pasaran dan peranti yang lama ditingkatkan kemudahan penggunaan dan
kinerjanya. Peranti listrik baru untuk rumah tangga sepertri oven pembakaran,
oven microwave, penarik sari buah (juicer), mesin cuci, dan pengering baju,
pemanas air, pesawat audio dan video, serta mesin penyejuk udara. Mesin
penyejuk udara (AC) makin banyak digunakan terutama di tempat-tempat yang
suhunya panas. Untuk itu pengawatan instalasi harus mencukupi untuk

menghindari gangguan pemutusan sirkit karena beban lebih.

Dalam merancang instalasi listrik bagi rumah tinggal terdapat berbagai
pemecahan. Oleh sebab itu seorang perancang dan pemasang harus
memperhatikan beberapa pertimbangan untuk mencapai suatu rancangan yang
paling memenuhi persyaratan dari pemilik bangunan atau pemesan tanpa
mengabaikan pertimbangan ekonomi. Beberapa unsur pertimbangan diuraikan di

bawabh ini.

1) Keselamatan dan Proteksi
Keselamatan menyangkut orang yang mengoperasikan instalasi listrik dan
menghindari orang serta harta bendanya dari bahaya karena penggunaan
listrik seperti bahaya tersentuh voltase dan bahaya kebakaran. Maksud dan
tujuan PUIL 2011 sebagimana disebutkan dalam adalah terselenggaranya
dengan baik pengoperasian instalasi listrik terutama untuk mencegah bahaya

listrik. Untuk meyakini bahwa instalasi listrik telah memenuhi standar yang

48



2)

3)

4)

berlaku dan PUIL, maka instalasi listrik harus diperiksa oleh suatu lembaga
inspeksi instalasi independen yang akan menerbitkan sertifikat kesesuaian.
Untuk mencapai tingkat keamanan dan juga keandalan yang tinggi, beberapa
factor pendukung adalah:

a) Sistem proteksi (proteksi)

b) Sistem pembumian

c) Pelaksanaan pemasangan instalasi yang benar

d) Penggunaan komponen instalasi yang memenuhi standar dengan mutu

yang andal.

Keandalan

Unsur ini penting sekali bagi bangunan bertingkat, bangunan umum,
apartemen, rumah sakit, komplek pertokoan dan bangunan industry dimana
kegagalan suplai listrik dapat mengakibatkan panic, membahayakan
keselamatan orang dan kehilangan penghasilan.

Seorang perancang harus memperhatikan apakah akan diperlukan
perlengkapan cadangan tenaga darurat, menetapkan beban-beban mana
yang tidak boleh terputus sehingga membuat instalasi listrik lebih andal.

Adanya gangguan harus dapat segera ditemukan dan diperbaiki.

Kapasitas Daya

Pada umumnya sistem tenaga harus mempunyai kapasitas daya yang dapat
melayani beban yang terpasang ditambah dengan kapasitas cadangan untuk
mengantisipasi pertumbuhan di hari depan. Atas dasar ini besarnya
konduktor, perlengkapan hubung bagi dan gawai proteksi perlu ditentukan

lebih longgar ke atas.

Biaya atau Ekonomi

Biaya dari sistem instalasi merupakan persentase yang kecil (7 sampai 15 %)
dari biaya bangunan. Walaupun demikian sistem instalasi yang dipilih dalam
perancangan perlu memperhatikan segi ekonomi. Sstem instalasi sebagai
hasil perancangan dengan biaya yang paling rendah, yang memenuhi secara
efektif dapat menjadi pilihan. Biaya ini teridiri atas dua bagian ialah biaya
awal pada pemasangan dan biaya operasi. Biaya awal yang rendah karena

manggunakan material yang bermutu rendah sering mengakibatkan biaya
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energy (kwh) dan pemeliharaan yang lebih tinggi dan umur materal instalasi
yang lebih pendek.

5) Perkembangan Teknik dan Kemungkinan Perluasan
Seorang perancang akan memperhatikan kecendrungan perkembangan
teknik, kondisi khusus dari lokasi, keinginan dan persyaratan penghuni rumah
dan kemungkinan akan adanya perluasan instalasi di kemudian hari.

6) Instalasi, Operasi dan Pemeliharaan

Unsur ini mempunyai dampak langsung terhadap perkembangan teknik dan
kemungkinan perluasan. Setelah instalasi terpasang pengguna instalasi
harus dapat mengoperasikan dan memelihara instalasi tanpa menggunakan
perlengkapan yang khusus. Perlengkapan instalasi harus ditempatkan di
ruangan yang terjangkau sehingga pengoperasian dan pemeliharaan dapat
mudah dilaksanakan tanpa biaya yang tinggi. Kemudahan pengontrolan
dengan penempatan sarana pengontrol yang mudah dicapai perlu
diperhatikan.

7) Standar dan Peraturan
Perancang harus mengetahui standar dan peraturan yang berlaku yang
langsung berhubungan dengan instalasi maupun peraturan pemerintah

daerah dan lingkungan.

8) Persyaratan Khusus
Persyaratan khusus yang dimaksud adalah spesifikasi dan persyaratan yang
diterima dari pemesan yang harus dipenuhi, seperti penjadwalan
pemasangan, pengadaan material dan lain persyaratan seperti pencemaran

lingkungan dan estetika.

b. Langkah-langkah Rancangan Instalasi Pencahayaan

Perancangan instalasi listrik untuk bangunan didasarkan atas pengetahuan
beban listrik yang harus dipikul, berapa besarnya daya, bagaimana
karakteristiknya serta kapan beban listrik itu harus dioperasikan. Jika
pengetahuan itu telah dimiliki maka dapat dirancang sirkit akhir yang dapat
melayani beban tersebut sesuai kebutuhannya. Beberapa titik beban dilayani

oleh satu sirkit akhir dari kotak hubung bagi, sedangkan kotak hubung bagi ini
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mendapat suplai listriknya dari sirkit cabang atau langsung dari panel hubung
bagi utama.

Langkah-langkah berikut ini dapat membantu dalam pembuatan rancangan yang
memebuhi kebutuhan pemakaian instalasi. Data berikut antara lain:

Langkah ke 1:

Dapatkan suatu gambar denah dari bangunan atau pelataran dan catat dimana

beban akan ditempatkan dan besarnya beban. Data berikut perlu dimiliki.

Beban tersambung, jumlah daya nominal kontinyu dari mesin, peranti
perlengkapan yang disambungkan pada instalasi atau sebagian instalasi dalam
VA, kVA, Watt atau kW. Kebutuhan beban listrik pada terminal penerima dipikul
rata selama jangka waktu tertentu, dinyatakan dalam VA, kVA, Watt atau kW.

Jangka waktu yang lazim adalah 15 menit,30 menit atau 1 jam.

Kebutuhan maksimum, adalah kebutuhan terbesar yang terjadi dalam jangka
waktu tertentu. Untuk rumah biasanya kebutuhan maksimum terjadi pada malam
hari. Misalnya: Dari kebutuhan yang diukur dalam jangka waktu setiap 15 menit
dalam satu hari, maka kebutuhan maksimum dari pukul 20.00 sampai 20.15
adalah yang terbesar.

Kebutuhan kebersamaan, adalah semua kebutuhan yang terjadi pada waktu

yang sama.

Beban sirkit cabang,yaitu beban pada suatu sirkit cabang dari suatu instalasi
yang berawal dari panel distribusi. Unit/kepadatan beban, data ini dinyatakan
dalam kebutuhan suatu jenis beban seperti pencahayaan dalam lux, mesin-

mesin listrik dalam VA atau Watt.

Langkah 2:

Tentukan apakah tenaga listrik akan diminta dari perusahaan umum atau
dibangkitkan sendiri, apakah untuk sebagian atau seluruh beban yang sesuai
dengan keinginan konsumen dan didukung atas suatu studi ekonomik. Berkaitan

dengan keputusan ini ditentukan pula tingkat voltase. Untuk voltase rendah 220
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V fase 1 atau 220/380 V fase 3 dan untuk voltase 20.000 V fase 3 diperoleh dari

perusahaan umum.

Apabila pembangkit sendiri, perlu ditentukan pula pola operasinya jika
pembangkit sendri hanya diperlukan untuk melayani sebagian dari
kebutuhannya. Jika ada pemikiran untuk dilaksanakannya kerja paralel dengan
jaringan perusahaan umum, maka harus diperoleh pengaturan dan persetujuan

tentang pertukaran energy antar kedua sistem.

Langkah 3:

Tentukan daya, jumlah dan tempat panel pembagi. Untuk ini perlu ada persiapan
untuk dapat menampung perkembangan dihari depan yang dimasukkan dalam
perancangan sekarang. Panel pembagi sebaiknya ditempatkan di titik pusat

beban-beban yang akan disambungkan padanya.

Langkah 4:
Tentukan sistem proteksi terhadap sentuh langsung atau tidak langsung (voltase

sentuh). Tentukan sistem proteksi terhadap arus lebih, arus hubung pendek dan
terhadap beban lebih. Sistem pembumian dan sistem proteksi terhadap
sambaran petir dan proteksi terhadap voltase lebih, harus dikaji secara terpadu

karena yang satu mempengaruhi yang lain.

Langkah 5:

Adakan perhitungan susut voltase dan pengaturan voltase agar mesin dan
perlengkapan listrik dapat berfungsi dengan baik. Perhitungan ini terkait pula

dengan perbaikan factor daya (cos) atau pemakaian beban kVArh.

Langkah 6:

Buat uraian perlengkapan yang diperlukan bagi instalasi listrik. Dalam hal ini
factor keamanan pengoperasian dan penyesuaian terhadap standar telah
diperhatikan, termasuk factor ekonomi. Tentukan bahwa daya dari mesin dan
perlengkapan instalasi telah memenuhi kebutuhan dari Kemampuan Hantar
Arusnya sampai ke segi keamanannya. Uraian ini dilampiri dengan diagram satu

garis sehingga pemasok mendapat kejelasan dari apa yang diminta.
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